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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa perkembangan idernystag, merupakan
awal pengakuan diri dari pengalaman remaja, kasenaua krisis normatif yang
sebelumnya telah memberikan kontribusi kepada p#skegan identitas itu.
Erikson (1992-1994) seorang ahli psikolog mengapgkn bahwa pengalaman
hidup remaja berada dalam keadaan moratorium, yaiatu periode saat remaja
diharapkan mampu mempersiapkan dirinya untuk masaard dan mampu
menjawab pertanyaan siapa saya (jati dirinya).Raloi@p ini mereka dihadapkan
oleh pencarian siapa mereka, bagaimana mereka dantke mana mereka akan
menuju masa depannya. Satu dimensi yang pentinghagenjajakan pilihan-
pilihan alternatif terhadap peran. Penjajakan ka@rupakan hal penting. Orang
tua harus mengijinkan anak remaja menjajaki barp@ian dan berbagai jalan.
Jika anak menjajaki berbagai peran dan menemukiaamn gesitif maka ia akan
mencapai identitas yang positif. Jika orang tua otedn identitas remaja
sedangkan remaja tidak mengetahui banyak peranjutgn tidak dijelaskan
tentang jalan masa depan yang positif, maka ia akangalami kebingungan
identitas.

Remaja agar dalam masa pertumbuhan dan perkembvgmgamemiliki
identitas (jati dirinya) perlu dibina dan dibimbimggnosinya menuju pada emosi
yang positif, dengan tujuan agar mencapai kesukséakam hidupnya. Remaja

dalam hal ini, adalah mereka yang duduk di bangkllP Syang sedang masa-



masanya mencari identitas dirinya. Apabila diarahkaarah yang positif baik
oleh orang tuanya maupun oleh guru dalam lingkursgéolah. Salah satu faktor
pembinaan dan bimbingan kearah emosi yang pogdifu faktor kemampuan
mengemukakan pendapat. Karena kemampuan mengemukakadapat
merupakan bagian dari kecerdasan emosional. Kesarksseseorang tidak
ditentukan oleh intelegensi yang tinggi melainkarareka kecerdasan
emosionalnya yang tinggi. Hal ini sebagaimana yédingemukakan oleh Reuven
Bar-On dalam Steven J. Stein (2000:18) menyatakan
Ada orang yang dianugrahi kemampuan intelektuagyehih tinggi
dari pada orang kebanyakan, tetapi menemui kegaghldup,
sementara orang yang dengan bakat biasa-biasateta@ malah
berhasil dalam hidupnya. Hal ini dikarenakan mimHkecerdasan
emosional/Emosional Question (EQ).

Kutipan diatas menunjukkan bahwa keberhasilan dsamdepan dan
kebahagiaan manusia, tidak tergantung pada fisikainkan pada faktor
pertumbuhan emosinya, karena faktor emosi merup&ki@or dominan yang
mempengaruhi tingkah laku individu, termasuk pktlebelajar. Emosi yang
positif, seperti perasaan senang, bergairah, barsgah, atau rasa ingin tahu akan
mempengaruhi individu untuk mengkonsentrasikanngiri terhadap aktivitas
belajar, seperti memperhatikan penjelasan guru,baeabuku-buku, aktif dalam
diskusi, berani bertanya dan berpendapat, sefaididalam belajar.

Sebaliknya apabila yang menyertai proses belajatahdemosi yang

negatif, seperti perasaan tidak senang, peras&amwhkeperasaan tidak bergairah,

maka proses belajar itu akan mengalami hambatéamdati individu tidak dapat



memusatkan perhatiannya untuk belajar, sehinggaukgkinan besar akan
mengalami kegagalan dalam belajarnya.

Kemampuan mengemukakan pendapat dapat ditingkatledalui proses
pembelajaran di dalam kelas, diantaranya melatkudi kelompok karena dalam
diskusi kelompok, siswa dituntut untuk mampu mengjeakan pendapat. Dengan
kemampuan mengemukakan pendapat. Siswa akan bmemgambil resiko,
berani bertanggung jawab, memiliki kepercayaan, dimtampu memecahkan
masalah. Tidak semua anak mampu mengemukakan @ngapdengan baik.
Saat diminta berkomentar tentang sesuatu, ada yevad bisa dengan lancar
mengemukakan pendapatnya, tapi ada pula yangaeobgd. Bahkan, bisa jadi ia
hanya mengeluarkan satu dua kata kemudian dianbusdrasa. Padahal
kemampuan mengemukakan pendapat pada anak pedmbditkan karena
mempengaruhi kemampuannya bersosialisasi, sehimggacapai kesuksesan
dalam hidupnya.

Menurut Parera (1987:185) bahwa mengemukakan pahdagalah
kemampuan mengutarakan pendapat mempergunakamabddagan baik, tepat
dan seksama dan kemampuan mengutarakan pendapet aealitis, logis, dan
kreatif.

Kemampuan mengemukakan pendapat mempunyai istéah yaitu
asertivitas. Pengertian asertivitas atau kemampoangemukakan pendapat di

paparkan oleh Stefan Sikone (2007) dalam httpgsHicbong.com menguraikan

bahwa:

“Asertivitas merupakan kemampuan seseorang untukpatda
mengemukakan pendapat, saran, dan keinginan yanijkdya secara



langsung, jujur dan terbuka pada orang lain. Ongangy memiliki sikap

asertif adalah orang yang memiliki keberanian untuéngekspresikan

pikiran, perasaan, dan hak-hak pribadinya, seri@akti menolak
permintaan-permintaan yang tidak beralasan”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, makaitpenehyimpulkan
bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalahraingeseorang untuk
mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan damkiran yang
dimilikinya. Lahirnya kemampuan mengemukakan peatl@isebabkan karena
adanya sesuatu yang tidak sepaham atau sepentengan apa yang ada dalam
dirinya. Kemampuan mengemukakan pendapat dapatimegiswa untuk menjadi
pribadi yang berani tanpa harus menerima akan &eba itu benar atau salah.
Siswa mampu menolak atau menyanggah tentang appigastapatkan apabila
tidak sama dengan apa yang ia pikirkan. Siswa dapahgembangkan
kemampuan mengemukakan pendapatnya melalui caaayang baik dan
bertanggung jawab agar tidak meninggalkan kesankkhagi orang lain.

Upaya meningkatkan kemampuan mengemukakan penalagiat bukan
hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi m&euptanggung jawab kedua
orang tuanya. Karena sikap dan perilaku anak mperi@an utama ditanamkan di
dalam lingkungan keluarga oleh kedua orang tua®gak kecil anak bukan
hanya dilatih untuk bisa berbicara, tetapi jugakaharus dilatih bagaimana ia
berpendapat apabila ada ha-hal yang tidak berketemgan dirinya. Ada
keuntungan yang dapat diraih bila anak mampu atdbiasa mengemukakan

pendapatnya dengan baik. Salah satunya orang @t daelakukan evaluasi

terhadap suatu kegiatan lewat pendapat yang dikakankanak.



Sebaliknya, bila anak tidak mampu mengemukakanggatdya dengan

baik, maka dampak yang mungkin timbul, diantasargnak menjadi pendiam

atau tertekan, berkurangnya rasa percaya diriadak tidak bisa menjadi katalis

perubahan.

Ada beberapa langkah perbaikan yang dapat dilakukger anak

memiliki kemampuan untuk mengemukakan pendapathgataranya:

1.

Orang tua hendaknya melakukan evaluasi diri danenmaa kesalahan itu

serta bersedia melakukan perubahan.

. Komunikasikan pada anak dan sampaikan permintaaaf. mMdampaikan

harapan-harapan yang diinginkan dan sebaiknyaikasigliri Anda jangan di

atas anak. Hargai dia sebagai seseorang yangrp@ssjajar.

. Hindari berbicara terus-menerus sehingga anak dinggngucapkan ya atau

tidak. Lihatlah emosinya. Menghadapi anak yamgover jelas harus sabar,
gali perasaannya dengan pertanyaan terbuka. Jesegmkali mencela atau

mengkritik, membandingkan, atau menasehati.

. Jadikan rumah sebagai tempat untuk sharing.

. Gunakan permainan bila anak sulit membuka komunildau dengan

pantomim yang bisa memancing tanggapan positifnya.

Intinya, untuk menumbuhkan keberanian mengemukakandapat,

diperlukan pola asuh yang tepat dari orang tuaikBerrasa aman saat anak

mengeluarkan pendapat. Tanpa rasa aman, anaknggame, bila perlu gunakan

beragam cara yang efektif untuk memancing pendgpat®alah satunya lewat

tulisan, misalnya dengan membuat buku harian bersamara orang tua dan



anak. Di buku harian itulah anak mengemukakan pmatdatau isi hatinya,
kemudian orang tua memberi tanggapan atau sebalikByja memungkinkan,
manfaatkan pula sarana email, sms, atau gambaragamb

Jika keluarga telah membudayakan kebiasaan mengéw@uk
pendapat kepada setiap anggotanya, niscaya anaRunrasngemukakan dengan
baik pendapatnya. Namun, rumah saja tak cukuptidd& didukung lingkungan
sekolah dan masyarakat karena ketiganya salincaitenk Di dalam lingkungan
sekolah anak dapat ditingkatkan kemampuan mengdmnokpendapat melalui
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Pendidikan kewarganegaraaan (PKn) merupakan satahmsuatan wajib
dalam kurikulum pendidikan, baik di tingkat pen#mmh dasar, pendidikan
menengah, maupun pendidikan tinggi. Sebagai progriamikuler di
persekolahan, PKn memfokuskan pada pembentukagattig beragam dari seqgi
agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bamgsk& menjadi warga negara
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diatkanaleh pancasila dan UUD
1945.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah sattamwajib dalam
kurikulum pendidikan, baik di tingkat pendidikansda, pendidikan menengah,
maupun pendidikan tinggi. Dalam penjelasan pasaUB9No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, ditegaskangsebearikut:

PKn merupakan usaha untuk membekali peserta dedigah pengetahuan
dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubunganwartsa negara
dengan negara serta pendidikan pendahuluan bekranegar menjadi
warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsaeggmna.



Menurut Udin Winataputra (2006), PKn dapat dilidari dua konteks,
yaitu: Pertama konteks ini menyatakan bahwa PKn adalah sebagaligikan
nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuanbergok watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangkaerdeskan kehidupan
bangsa.Konteks kedua, bahwa PKn diperlukan dalam rangka berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyitakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis danrggtang jawab.

Sedangkan menurut Nu'man Somantri (2001: 166), Eiach
Kewarganegaraan adalah usaha sadar yang dilakekarasimiah dan psikologis
untuk memberikan kemudahan belajar kepada siswa tegadi internalisasi
moral Pancasila dan pengaturan kewarganegaraark unilandasi tujuan
pendidikan nasional yang diwujudkan dalam integrif@ibadi dan perilaku
sehari-hari.

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membkentuarga
negara yang baik (to be good citizenship) Nu®amantri (2001) yang dikutif
Sapriya (2011:311), melukiskan warga negara yank ddalah warga negara
yang patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dsgara, beragama,

demokratis...., Pancasila sejati.

Azis Wahab (1996) mengidentifikasikasi warga maggang baik
adalah:

Warga negara yang memahami, dan mampu melaksamgkeyan baik
hak-hak dan kewajibannya sebagai individu wargaareegmemiliki
kepekaan dan tanggung jawab sosial, mampu memetamesalah-
masalahnya sendiri dan juga masalah-masalah keralayan secara
cerdas sesuai dengan peran dan fungsisgaally sensitive, socially



resposible, dan socially inteligence), memiliki sikap disiplin pribadi,
mampu bersikap kritis, kreatif, dan inovatif agacagai kualitas pribadi
dan perilaku warga negara dan warga masyakat yaikg (#cio civic

behavior dan desirable qualities).

Pendapat diatas menunjukkan bahwa untuk menjadjavaegara yang
baik, dapat dilatih dan dibina melalui peningkat&emampuan dalam
mengemukakan pendapat dalam pembelajaran Peawlidewarganegaraan
yang berbasis PAIKEM (pembelajaran aktif, kreatifovatif, efektif dan
menyenangkan).

Pembelajaran berbasis PAIKEM membantu siswa mengegkian
kemampuan berpikir tahap tinggi, berpikir kritisndaerpikir kreatif ¢ritical dan
creative thinking). Berpikir kritis adalah suatu kecakapan nalarasgderatur,
kecakapan sistematis dalam menilai, memecahkanlahasgenarik keputusan,
memberi keyakinan, menganalisis asumsi dan pemcdrmaah. Berpikir kreatif
adalah suatu kegiatan mental untuk meningkatkan uk@an (orginality),
ketajaman pemahamamngight) dalam mengembangkan sesuagenérating).
Kemampuan mengemukakan pendapat dan memecahkadalmasarupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Untuk = dapat melaksanakan proses pembelajaran RIKg perbasis
PAIKEM dipergunakan model pembelajaran yang dapeatniou anak aktif
dalam mengemukakan pendapatnya. Salah satu madbketsgaran tersebut yaitu
model pembelajaran berbasis masalah. Pembelajandra®ds Masalah. Di dalam
Undang undang RI no. 20 tahun 2003 tentang \sidéamdidikan Nasional

(UUSPN), Bab Il, Pasal 3, yang secara imperativeggariskan bahwa :



Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak dan peradaban bangsa yang beratagibm rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk kerbbangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnberdan bertakwa
kepada Tuhan Yang maha Esa, berahlag mulia sebalimb, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis dan
bertanggung jawab.

Berdasarkan pada fungsi Pendidikan Nasional diatahwa model
Pembelajaran Berbasis Masalah, diharapkan tergiptpnoses pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkasehingga dapat membetuk
pribadi siswa yang beriman dan bertagwa, sehat,ilmher kreatif,
cerdas, dan demokratisDalam proses pembelajaran PKn, banyak model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalambahas konsep-konsep
bahasan PKn. Disinilah guru dituntut untuk meragc&egiatan pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan mengemukakarap&ndSebagaimana
yang dikemukakan oleNgalim Purwanto (1992:49) dalam bukunya Psikologi
Pendidikan mengatakan:

“‘Bahwa dalam suatu proses belajar mengajaiaspan siswa sangat
berpengarun pada keberanian mengeluarkan pend&patbila siswa
merasa senang, aman, maka proses penyampaian geakiap berlangsung
dengan baik. Sebaliknya apabila siswa merasa takialk senang, maka
siswa akan takut pula mengeluarkan pendapat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menirgkatemampuan
mengemukakan pendapat siswa, diantaranya adalaél rethbelajaran Berbasis
Masalah. Karena model pembelajaran ini memberilesekpatan kepada siswa
untuk aktif dan kreatif mendayagunakan seluruh nmtgang dimilikinya baik

segi kognitif, afektif mapun psikomotornya. Dalanoges pembelajaran ini, siswa

terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran yhagali dengan munculnya



10

permasalahan. Sebagaimana yang diungkapkanpelattapat Tan ((2003) dalam

dalam Rusman (2010 : 229) bahwa;

‘Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovdamdpembelajaran,

karena dalam proses pembelajaran kemampuan bessiia betul-betul

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompoludtan yang sistematis,

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, jmerdan

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara beakeisimgan”.

Dalam hal ini_penulis memilih model Pembelajaranrb@sis Masalah
sebagai salah satu alternatif pemecahan masalalkeldis dalam rangka
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat kpadap kemerdekaan
mengemukakan pendapat. Sehingga siswa memiliki rikesan  emosional,
kecerdasan Sosial dan Kecerdasan Intelektual, yasigpakan bekal menuju
kehidupan yang sukses.

Pendekatan yang diasumsikan cocok dalam melaksanada@elitian

ini, digunakan pendekatan Penelitian Tindakan KeB3K), di SMPN 1
Purwakarta, dengan judul: Imiplementasi Model Pembelajaran Berbasis

Masalah dalam meningkatkan kemampuan mengemukakangndapat siswa

pada konsep Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat”.

B. Fokus Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Sekolah Mengengah Pertama atau SMP sebagai lengegidikan
lanjutan yang dianggap sangat strategis untuk pkatan kemampuan
mengemukakan pendapat siswa melalui mata pelajaRendidikan
Kewarganegaraan. Alternatif ini dianggap cocok gabaupaya dalam

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakardapat; yang
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merupakan bagian dari kecerdasan emosional sisténgga siswa mencapai
keberhasilan belajarnya, dan menuju pada kesuk$edap di masa mendatang.
Meningkatnya kemampuan mengemukakan pendapat semreggan tujuan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam nmeokowarga negara yang
baik. Melalui penerapan model Pembelajaran Berbdasalahdiharapkandapat
meningkatnya kemampuan siswa dalam mengemukakahepah. tercapainya
kemampuan mengemukakan pendapat, apabila dalanesppmEmbelajaran di
kelas dapat diciptakan kondisi pembelajaran ykogdusif. Hal ini dapat
terwujud apabila siswa dirangsang dengan sejumlakalah, informasi yang
menarik untuk dapat memecahkannya, baik secaradiidnaupun kelompok.

Penelitian ini berorientasi pada inovasi dari pemgangan model
problem based learning sebagai salah satu altedsdéim upaya meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat sekaligus menkarbwgikap berani
mengambil resiko, berani bertanggung jawab, percityamandiri dan mampu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukalkatas] maka fokus
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan, “g8agnakah implementasi
model problem based learning dalam meningkatkamaknpuan mengemukakan
pendapat siswa pada konsep kemerdekaan mengemetk@dapat?

Rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, lagdr terfokus
selanjutnya dirasa perlu untuk melakukan pembatdséam hal ruang lingkup
kajian permasalahan, dengan cara merumuskan suotagaiahan dalam bentuk

pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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. Bagaimana membuat rencana pembelajaran sebagaiadiftedalam proses

pembelajaran PKn yang inovatif?

. Bagaimana melaksanakan proses pembelajaran Peadi#ikwarganegaran

dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dalagningkatkan

kemampuan mengemukakan pendapat?

. Bagaimana melakukan penilaian/evaluasi tentangrkabdan pembelajaran

PKn dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis Masalathalam

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat?

. Bagaimana melakukan refleksi terhadap kendala-ken@ang dihadapi dalam

proses pembelajaran PKn dengan menggunakan mouideRgaran Berbasis

Masalah sekaligus mencari solusi untuk diambddklanjutnya?

. Tujuan Penelitian

Secara umum Penelitian Tindakan Kelas ini bertupatuk memperoleh

gambaran tentang bagaimana Implementasi model pajeuiae Problem Based

Leraning dalam upaya meningkatkan kecerdasan emosionah.sidecara khusus

penelitian ini bertujuan:.

1.

Memperoleh gambaran tentang bagaimana membuanamembelajaran
sebagai alternatif dalam pembelajaran PKn denganggumakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah  dalam meningkatkd®mampuan

mengemukakan pendapat..
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2. Memperoleh gambaran melaksanakan proses pembalajgemndidikan
Kewarganegaran dengan model Pembelajaran Berbaasaldh dalam
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat

3. Untuk mengetahui bagaimana melakukan penilaiandasal tentang
keberhasilan pembelajaran PKn dengan menerapkabdbaaran Berbasis
Masalah

4. Memperoleh gambaran bagaimana melakukan reflekbadap kendala-
kendala yang dihadapi dalam proses pembelajarandeKgan menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam mertkegkakemampuan

mngemukakan pendapat siswa

D. Manfaat penelitian
PenelitianTindakan Kelas ini diharapkan dapat metkln manfaat, baik secara
keilmuan (teoritik) maupun secara empirik (praktis)

a. Secara teoritik, penelitian ini diharpkan mampu rberkan sumbangan
pemikiran atau bahan kajian dalam dunia pendidikdrmususnya
Pendidikan kewarganegaraan, sehingga pada akhakgma memperkuat
landasan dimensi pendidikan kewarganegaran dalayaumeningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat siswa.

b. Secara Praktis, sementara secara praktis kegurexgeiitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi guru:Pertama, dalam proses pembelajaran PKn, guru harus thrlebi

dahulu membuat perencanaan pengajaran dengan nietiken pola
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pembelajaran yang dapat menumbuhkan siswa belejeya kreatif, akiif,
inovatif, dan menyenangkan. Dalam hal ini gurwmiitit untuk memiliki
kreatifitas dan daya nalar yang tinggi, serta wsamayang luas tentang
berbagai macam metode dan model pembelajaran gehmgncapai tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan pmbg@gan model
pembelajararProblem Based Learning, wawasan dan keterampilan guru
dalam proses pembelajaran diharapkan berkembangare dalam
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siSedua, bahwa
sesuai dengan tuntutan UU RI No. 20 tahun 200&mgnSisdiknas, PP RI
No. 19 tahun 2005, dan UU RI No. 14 tahun 2005atemiguru dan Dosen,
bahwa guru adalah tenaga profesional di bidangigikath yang bertugas:
‘merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil pkjabban, serta
melakukan pembimbingan dan pelatihan”. Oleh kareha dalam
pelaksanaan tugas pembelajaran, guru wajib mekReiptgpembelajaran
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dalogis. Selain itu
guru karena kedudukan, tugas dan fungsinya selpagdidik, guru wajib
mempunyai komitmen secara profesional untuk memitkgin mutu
pendidikan, memberi teladan dan menjaga nama baikadga profesi, dan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang dibekiq@adanyaKetiga
bahwa dalam proses pembelajaran guru harus dagrabah sistem belajar
yang konvensional menuju proses pembelajaran yaloiy bbjektif dalam
menggali atau mengembangkan kemampuan setiap dodsiswa sesuai

dengan potensi dan kecerdasan yang dimilikinya.uGharus dapat
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menciptakan pendidikan yang lebih kreatif agar memkhn rangsangan
berpikir yang lebih dinamis, sehingga mampu mengeikan pendapatnya
dengan baik dan tanggung jawdfeempat, memberikan informasi atau
masukan bagi para peneliti selanjutnya serta pamgambil kebijakan baik
dalam dunia persekolahan baik dalam dunia perse&olaaupun praktisi
lain yang berhubungan dengan kemampuan mengemukgakalapat.

2. Bagi siswa menggali dan memunculkan potensi siswa untuk nild@mil
kemampuan mengemukakan pendapat, sehingga mekebkranian untuk
mengambil resiko, mampu bertanggung jawab, maurfaekama, percaya
diri, mandiri, dan dapat memecahkan masalah, gghinlapat mencapai
keberhasilan dalam belajarnya, dan dapat bergugiadbmya, keluarganya,

masyarakat, bangsa dan negara..

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiean sebagai
pedoman dalam melakukan penelitian, ada beberagahisyang akan
dijelaskan berkenaan dengan penelitian tentang Im&deblem Based
Learning dalam upaya meningkatkan kecerdasan emaissiswa melalui
konsep kemerdekaan mengemukakan pendapat. Idtlihitersebut, adalah

sebagai berikut:

a. Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indon@6i@3(427)) adalah
pelaksanaan; penerapan; pertemuan kedua ini beuchaksncari bentuk; hal

yang disepakati dulu
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b. Model pembelajaran adalah suatu konseptual atatu skerangka yang
dipergunakan untuk membantu suatu proses kegiadag gecara sengaja
dikelola yang dapat menghasilkan suatu tujuan yagigarapkan.
Sebagaimana hal ini seperti yang dikemukakan ofslcel & Weil (dalam
Rahmat, dkk, 2009:59) model pembelajaran adalalattStencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulumc@ea pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajdaan membimbing
pembelajaran dikelas atau yang lain. Model peméelaj dapat dijadikan
pola pilihan, artinya para guru boleh memilih mogeimbelajaran yang
sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pembetajar

c. Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan metodeuksisinal yang
menantang siswa agar belajar untuk belajar, belsamjaa dalam kelompok
untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masal digunakan untuk
mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuansensaiswa dan inisiatif
atas materi pelajaran. Pembelajaran Berbasis Magalgat mempersiapkan
siswa untuk berpikir kritis dan analitis, dan untnk&ncari serta menggunakan
sumber pembelajaran yang sesuai.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatlelmmembelajaran
yang diawali dengan masalah, yang kemudian di@megzahannya dengan
jalan siswa bekerjasama dalam kelompok untuk medear mengumpulkan
informasi-informasi dari berbagai sumber belajaan ckkemudian dianalisis

yang pada akhirnya akan ditemukan jalan pemecghann
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d. Meningkatkan
Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang befagdis dari sesuatu yang
bersusun (W.J.S Poerwadarminto, 1984:1077) Mentkgkaadalah usaha
menaikkan (derajat, taraf, dsb) mempertinggi, mehgdmat (produksi),
mengangkat diri, memegahkandiri (W.J.S Poerwaddamiif84:1078)
Maksud meningkatkan dalam penelitian ini adalahhasaneningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat siswa SMP. Dikanuladanya
peningkatan nilai dari evaluasi yang diberikan paklar pembelajaran.

e. Pengertian kemampuan mengemukakan pendapat. Mekgkampendapat
termasuk salah satu keterampilan dalam DberbicaraebelBasan
mengemukakan pendapat sejak awal ditegaskan damididalam Undang-
Undang Dasar 1945.

Mengemukakan pendapat berarti mengemukakan gagtsamengeluarkan
pikiran. Dalam kehidupan negara Indonesia, sesgoyang mengemukakan
pendapatnya atau mengeluarkan pikirannya dijanuaraekonstitusional. Hal
itu dinyatakan dalam UUD 1945, Pasal 28, bahwa kdekaan berserikat
dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisam dalisan dan

sebagainya ditetapkan dengan undang-undang..

Menurut Parera (1987:185) bahwa kemampuan mengé@aoakpendapat
adalah kemampuan mengutarakan pendapat dengan emgemakan bahasa
dengan baik, tepat dan seksama dan kemampuan raexigut pendapat

secara analitis, logis, dan kreatif
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f. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, adalagrgm pendidikan
atau mata pelajaran yang memiliki tujuan utama kuntendidik siswa agar
menjadi warga Negara yang baik, demokratis, dartabggung jawab.
Program Pendidikan Kewarganegaraan ini memandasgvasidalam
kedudukannya sebagai warga Negara, sehingga prgm@Eymam,
kompetensi, atau materi yang diberikan kepada {zedeatik diarahkan untuk
mempersiapkan mereka mampu hidup secara fungsieslahgai warga
masyarakat dan warga Negara yang baik (Bunyamintudeapriya,
2005:321).

Sedangkan Menurut Martorella (1994: 8) warga negarag baik
sebagai tujuan dari PKn adalah warganegara yarkfifefeffective
citizen), yaitu warga negara bersifat reflektif, cakap, daanttki
kepedulian Lebih lanjut Martorella (1994:10) menggambarkan
warganegara yang efektif sebagai berikReflective individuals are
critical thinkers who make decisions and solve problems on the basis of
the best evidence available. Competent citizens posses a repertoire of
skills to aid them in decision making and problem solving. Concerned
citizens investigate their social world, address issues they identify as
significant, exercise their rights, and carry out their responsibilities as
members of a social

F. Asumsi Penelitian

Asumsi atau anggapan dasar adalah “Tumpuan segaldapgan dan
kegiatan terhadap masalah yang dihadapi, titik ktolpemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik "Sesuai pdiage tersebut, maka

anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagéut:

1. Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaran sisédsmar konvensional
sudah tidak efektif lagi menurut Ace Suryadi, dalauku Pendidikan Nilai

Moral dalam dimensi PKn( 2006 : 27). Oleh karermamsglah satu model
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pembelajaran yang menggali potensi anak, pembatajdng berpusat pada
siswa(students Centered) dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis
Masalah Karena dalam pembelajaran model Pembelaipeebasis Masalah
kita punya peluang untuk membangun kecakapan Hidemskill) pemelajar;
pemelajar terbiasa mengatur dirinya send(gelf directed), berpikir
metakognitif (reflektif dengan pikiran dan tindakga), berkomunikasi dan
berbagai kecakapan terkait.
. Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan sah metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan tgewagaraan yang
memfokuskan guru dalam upaya meningkatkan kemammergemukakan
pendapat,berarti siswa memiliki sikap asertif, 8gba siswa memiliki
keberanian untuk mengekpresikan pikiran, perasdem, hak-hak pibadinya.
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh oleha8t8ikone (2007) dalam
http://id.shvoong.com, menguraikan bahwa:“Aserdisit merupakan
kemampuan seseorang untuk dapat mengemukakan pé&ndapan, dan
keinginan yang dimiliknya secara langsung, jujun texbuka pada orang lain.
Orang yang memiliki sikap asertif adalah orang yamgmiliki keberanian
untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan hiakiaadinya, serta tidak
menolak permintaan-permintaan yang tidak beralasan”

Proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegal@agan penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan t&agigpembelajaran
bertujuan untuk membentuk perilaku siswa yang ragddn seluruh siswa

untuk bekerjasama dalam menangani masalah-masala@y ymbul, yang
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memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam sdagi agama,
sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa unarjaci warganegara yang
cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkatm Bancasila dan UUD
1945. Bahwa dalam pembelajaran model PembelajarnaBis Masalah
menurut pendapat Tan ((2003) dalam dalam Rusm20iL0(: 229) bahwa;
‘Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovakimdgembelajaran,
karena dalam proses pembelajaran kemampuan bepgira betul-betul
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompokuatem yang sistematis,
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, jmnendan

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara beakelsungan”..

3. Melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis llagzdda pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan bermanfaat bagi siswi uebih ingat dan
meningkat pemahamannnya atas materi ajar, menkagkafokus pada
pengetahuan yang relevan, mendorong untuk berpiembangun kerja tim,
kepemimpinan, keterampilan sosial, membangun keeakabelajar dan
memotivasi siswa. Ini merupakan upaya untuk meéa@tikgan kemampuan
mengemukakan pendapat, sebaimana yang dipaparkan Stefan Sikone

(2007) dalam _http://id.shvoong.condengan memiliki sikap asertifatas

kemampuan mengemukakan pendapat, maka siswa dapgard mudah
mencari solusi dan penyelesaian dari berbagai kasuhtau permasalahan
yang dihadapinya secara efektif, sehingga pernfamalatu tidak akan

menjadi beban pikiran yang berlarut-larut



